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PENGARUH BEBERAPA KOMBINASI PUPUK KANDANG AYAM DENGAN NPK
(15: 15: 15) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL MARKISA UNGU
(Passiflora edulisvar. edulis Sims.)

ABSTRAK

Penelitian dalam bentuk percobaan lapangan tenpemgaruh beberapa kombinasi
pupuk kandang ayam (PKA) dengan NPK (15 : 15 :té¥)adap pertumbuhan dan hasil
markisa ungu Fassiflora edulis var. edulis Sims.). Penelitian telah dilakukan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas AndalasPadang dari Bulan Februari sampai
Juni 2011. Tujuan dari penelitian ini adalah untoé&ndapatkan takaran kombinasi terbaik
serta mengetahui respon pertum-buhan dan hasilisaakngu pada berbagai takaran
kombinasi pupuk kandang ayam dengan NPK (15 :1H).:

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak KelompoK)i@éngan 6 perlakuan dan 4
kelompok. Data pengamatan dianalisis dengan satjlam, bila F hitung perlakuan lebih
besar dari F tabel 5% dilanjutkan dengan Duncaréss Multiple Range Test (DNMRT)
pada taraf nyata 5%. Kombinasi perlakuan berupabpean 0 kg/tan PKA + 153,494 g/tan
NPK, 1,642 kg/tan PKA + 122,795 g/tan NPK, 3,28%dm PKA + 92,096 g/tan NPK, 4,927
kg/tan PKA + 61,398 g/tan NPK, 6,569 kg/tan PKA 3;688 g/tan NPK, dan 8,212 kg/tan
PKA + 0 g/tan NPK. Variabel pengamatan di antagapgnjang tanaman, panjang daun
terpanjang, lebar daun terlebar, diameter batamgy ununcul bunga pertama, jumlah bunga,
jumlah bunga gugur, umur muncul buah pertama, upamen, jumlah buah, jumlah buah
gugur, bobot buah, dan diameter buah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 8,Rd2an PKA + 0 g/tan NPK
adalah takaran terbaik yang mempengaruhi panjamgnan, lebar daun terlebar, jumlah
bunga, jumlah bunga gugur, umur muncul buah pertgomlah buah, bobot buah, dan
diameter buah. Pemberian 6,569 kg/tan PKA + 3088 NPK dan 4,927 kg/tan PKA +
61,398 g/tan NPK memberikan pengaruh yang relatiias terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman markisa ungu. Sedangkan pemberian 3,Z&mKKA + 92,096 g/tan NPK, 1,642
kg/tan PKA + 122,795 g/tan NPK dan O kg/tan PKA53494 g/tan NPK, pada tanaman
markisa ungu, hanya memberikan pengaruh diawalipéahan panjang tanaman.

Kata kunci : markisa ungu, pupuk kandang ayam, NIBK: 15 : 15),
pertumbuhan dan hasil



. PENDAHULUAN

Markisa ungu Passiflora edulis var. edulis Sims.) merupakan tanaman buah dari famili
Passifloraceae. Di Indonesia markisa ungu biasa dikenal dengamanmarkisa siuh atau
markisa asam. Sedangkan di luar negeri markisa dikggnal dengan nanpurple passion
fruit. Tanaman ini merupakan salah satu dari empat jearkisa yang dibudidayakan secara
komersial dalam skala perkebunan di dunia

Jenis markisa ini menurut Rukmana (2003) dapat timab daerah tropis baik di dataran
tinggi maupun di dataran rendah. Di Australia taaa markisa ungu telah berkembang
hingga ke daerah pesisir Queensland sebelum ta®00 Hlan sampai sekarang telah
memasok hingga 70% kebutuhan markisa dunia. Senaeitd menurut Dwiragupti (1999),
di Indonesia markisa jenis ini hanya diusahakaarsemtensif di daerah dataran tinggi, yaitu
di Kabupaten Gowa (Sulawesi Selatan) dan Kabupgédeo (Sumatera Utara).

Pengembangan markisa ungu di dataran rendah saagiani belum diusahakan secara
komersial. Di Sumatera Barat khususnya, penanamarkisa ungu hanya dimanfaatkan
sebagai tanaman pekarangan, tanaman pagar, damatassipan atau tanaman pelindung di
beberapa lahan usaha tani. Belum adanya animoamasy untuk mengusahakan tanaman
ini sebagai salah satu tanaman budidaya komersgilaiga karena belum ada informasi
ataupun penelitian mengenai pertumbuhan dan laasihtan markisa ungu di dataran rendah.
Selama ini tanaman markisa diketahui hanya dapabuh pada daerah dengan ketinggian di
atas 500 m dari permukaan laut. Selain itu, jemaskisa yang dikenal luas oleh masyarakat
Sumatera Barat adalah markisa kuning dan banyagjdalbelikan sebagai buah segar.

Buah yang berasa asam dengan aroma wangi ini lge@shmanfaatkan sebagai bahan
baku produk olahan seperti sirup, sari buah, sgdhj,es krim, tepung markisa dan dodol
(Dwiragupti, 1999). Berkembangnya industri penpala hasil buah-buahan dalam skala
industri dan skala rumah tangga, merupakan peluarg besar untuk meningkatkan
produksi buah markisa ungu sebagai bahan baku timghengolahan tersebut. Selain itu,
buah markisa ungu juga mengandung nutrisi lengleaqy baik untuk tubuh. Rukmana
(2003), mengatakan bahwa buah markisa ungu meraps&iah satu makanan berserat.
Selain berfungsi sebagai antioksidan, menurut da@lbepartemen Pertanian Amerdka
Sawitra (2009), dalam 100 g buah markisa ungu mmehgsy 400 kJ energi dan beberapa
vitamin penting seperti 30 mg vitamin C, 64 pug wmia A, 0,13 mg vitamin B 1,5 mg
vitamin B, 14 pg vitamirBs.



Data dari Dirjen Hortikultura Departemen Pertaniaeih. Achmad, et al. (2007)
menjelaskan bahwa produksi markisa ungu Sumateaeatada Tahun 2005 adalah 4,719
ton dari 80,253 ha luas tanam. Sementara ituwegiaSelatan sebagai daerah penanaman
markisa ungu terluas di Indonesia pada Tahun 20&®yombang sebanyak 7,177 ton dari
108 ha luas panen. Padahal produktivitas hasikiserungu di dataran tinggi menurut
Rukmana (2003) rata-rata mencapai 75 -  100akighun. Peningkatan produksi markisa
ungu nasional dari tahun ke tahun masih sangat rdjkionkan dengan penyebarannya di
dataran-dataran rendah serta penggunaan bibit Lldggyenerapan teknologi modern.

Litbang Sulsel (2007) menjelaskan bahwa hampir sefenis tanah pertanian dapat
ditanami markisa ungu. Pada umumnya jenis tanaly yerdapat di daerah dataran rendah
adalah Ultisol. Menurut Hakimet al. (2006), Ultisol umumnya miskin kandungan hara
terutama P, K, Ca, Mg, Na, Cu dan kadar Zn teakisdalam horizon B. Minimnya
kandungan hara Ultisol ini sangat mempengaruhi upgsthan markisa ungu yang
membutuhkan unsur hara N, P, K, Mg dan Bo yang pukanyak dibandingkan tanaman
budidaya lainnya terutama selama fase vegetatdsilhbenelitian Purnamasari (2009) juga
menjelaskan, bahwa Ultisol memiliki kelas tekstiat dengan kandungan fraksi liat yang
tinggi, permeabilitas tanah lambat, total ruangi gmerada pada kriteria sedang, serta
kandungan bahan organik rendah yang mempengartdti\agume tanah dan menyebabkan
kemantapan agregat lemah. Dari data analisis taitegol lainnya menunjukkan bahwa
Ultisol memiliki ciri reaksi tanah sangat masam (pH - 4,8). Kandungan bahan organik
lapisan atas yang tipis (8-12 cm). Jumlah basa-bagar rendah, kandungan K-dd hanya
berkisar 0 - 0,1 me/ 100 g, sehingga dapat disikgoupotensi kesuburan alami tanah Ultisol
sangat rendah sampai rendah (Syukur, 2008).

Kompleksnya permasalahan pada tanah Ultisol daeafjadi faktor pembatas dalam
budidaya markisa ungu. Cara untuk mengatasi kegaraunsur hara dan memperbaiki sifat
fisik tanah ini adalah dengan memberikan suplaaly@ng cukup dan seimbang melalui
pemupukan. Pemupukan adalah suatu tindakan mewmbelbahan organik maupun
anorganik, alami ataupun buatan, mengandung satul@bih unsur hara, ke tanah dan atau
tanaman sesuai yang dibutuhkan untuk pertumbuimamizn.

Penggunaan pupuk anorganik memegang peranan pemtinkg menambah kebutuhan
unsur hara tanaman, terutama pada tanah-tanahnnhska. Keung- gulan sifat pupuk
anorganik ini yaitu memiliki unsur hara dalam béntersedia sehingga dapat langsung
dimanfaatkan tanaman sesaat setelah diaplikasiKirantara penggunaan berbagai pupuk

anorganik, pupuk majemuk merupakan yang paling leopdi kalangan petani. Menurut



Hakim, et al. (2006) aplikasi pupuk tunggal lebih banyak memakeaktu dan biaya,
sementara pupuk majemuk dapat langsung diaplikasikeaena telah mengandung hara
utama yang dibutuhkan tanaman dan mengandung tsatuedih unsur sekunder dan unsur
mikro.

Pupuk majemuk sebagai pupuk buatan pabrik mengansiejnmlah bahan ikutan yang
tertinggal di tanah setelah unsur haranya diselatp tanaman. Oleh karena itu, dibutuhkan
bahan organik untuk menetralisir pengaruh negatif genggunaan pupuk majemuk ini.
Salah satu pupuk alam yang mengandung bahan orgdalkh pupuk kandang ayam. Di
samping itu, pupuk kandang ayam juga mengandungrungra dan hormon tumbuh.
Simanungkalitet al. (2006) menjelaskan, bahwa pupuk kandang ayam geapdjkasikan di
dalam tanah akan me- ngalami dekomposisi dan meitkgia asam humat yang dapat
bereaksi dengan kation-kation membentuk khelat.

Manfaat pupuk kandang ayam telah banyak diteliti deemberikan efek yang sangat
besar terhadap pertumbuhan tanaman bahkan lelah des kotoran hewan besar (Hakien,
al., 2006). Pupuk ini di samping mengandung unsua lmakro juga mengandung unsur
mikro seperti Cu dan sejumlah kecil Mn, Co dan Bag/sangat penting untuk pertumbuhan
tanaman (Sariefcit. Adimihardja, et al., 2000). Lebih lanjut hasil penelitian Husiit.
Purnamasari (2009) yang dilakukan pada tanah Ultim@nunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang ayam sebesar 15 ton/ha dapat metkagkpH tanah sebesar 0,37, N total
sebesar 0,242% dan P tersedia sebesar 5,9 ppmgkadal-dd tanah menurun sebesar 1,78
me/100 g tanah. Meskipun unsur hara dalam pupuokidey ayam lengkap, namun dalam
waktu cepat tidak dapat langsung menyediakan hatgk tanaman karena harus mengalami
dekomposisi terlebih dahulu. Sehingga penggunapgnkpkandang ayam sebaiknya disertai
dengan penggunaan pupuk anorganik.

Penggunaan secara kombinasi pupuk kandang ayamamemgpuk NPK mampu
melarutkan pupuk anorganik secara optimal, menitkgkaproduktivitas lahan marginal dan
dapat mengatasi kelangkaan pupuk anorganik, meraghebiaya pemupukan, memperbaiki
sifat fisik dan kimia tanah, meningkatkan efisiggsmupukan dan selanjutnya meningkatkan
produktivitas tanaman. Dari hasil penelitian Catmia (2008) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang ayam yang dikombinasikagatepupuk anorganik NPK (15 : 15
: 15) dapat meningkatkan produksi tanaman kacangapg@, serta dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk, baik pada lahan savalpum pada lahan kering. Dari latar
belakang yang telah diuraikan, maka penulis tela#lakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Beberapa Kombinasi Pupuk Kandang AyamgatemNPK (15 : 15 : 15) Terhadap



Pertumbuhan dan Hasil Markisa Undgeagsiflora edulis var. edulis Sims.)”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan takaranbioasi terbaik serta mengetahui respon
pertumbuhan dan hasil markisa ungu pada berbagmiata kombinasi pupuk kandang ayam

dengan NPK (15 : 15 : 15).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan, dapat disimpulkan &gt®amberian 8,212 kg/tan PKA +
0 g/tan NPK adalah takaran terbaik yang mempenggrahjang tanaman, lebar daun
terlebar, jumlah bunga, jumlah bunga gugur, umunecalbuah pertama, jumlah buah, bobot
buah, dan diameter buah. Pemberian 6,569 kg/tan PB®,698 g/tan NPK dan 4,927 kg/tan
PKA + 61,398 g/tan NPK memberikan pengaruh yangfifedama terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman markisa ungu. Sedangkan pembe@&5 Bg/tan PKA + 92,096 g/tan NPK,
1,642 kg/tan PKA + 122,795 g/tan NPK dan 0 kg/tabAP+ 153,494 g/tan NPK, pada

tanaman markisa ungu, hanya memberikan pengarwaldeertumbuhan panjang tanaman.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan untrdopaan berikutnya menggunakan
pupuk kandang ayam dengan berbagai takaran, sehibgpg diperoleh takaran pupuk

kandang ayam yang tepat untuk mensuplai kebututi@thnaman markisa ungu.
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